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Abstrak

Pelatihan kepemanduan merupakan salah satu metode dalam memberdayakan masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan
kepada masyarakat terkait kepemanduan wisata. Pelatihan ini diberikan kepada 25 orang pemandu dari
masyarakat padukuhan Karangrejek. Tempat pelaksanaan pelatihan di balai padukuhan dengan metode
pelatihan yaitu ceramah dan praktek. Tahapan kegiatan pelatihan meliputi: a) tahap persiapan dengan
melibatkan kelompok sasaran dalam menentukan waktu dan tempat pelatihan; b) tahap pelaksanaan yaitu
pemberian materi oleh narasumber terkait etika dalam menjadi pemandu wisata dan praktek dalam
kepemanduan berwisata; c) tahap evaluasi yaitu melihat perubahan pada kelompok sasaran dalam
keterampilan memandu dan etika dalam kepemanduan. Hasil dari pelatihan adalah: 1) kelompok sasaran
memiliki pengetahuan dalam kepemanduan wisata; b) kelompok sasaran memiliki keterampilan dalam
melakukan kepemanduan wisata
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan sektor jasa yang saat ini sedang menjadi kebutuhan masyarakat. Pariwisata
mampu menjadi bagian sektor ekonomi yang mengambil peran sangat penting karena pariwisata mampu
menciptakan dan menyediakan lapangan pekerjaan yang cukup besar (Pajriah, 2018). Pariwisata juga diartikan
sebagai kegiatan bersifat dinamis yang melibatkan banyak manusia baik secara individu maupun kelompok
serta menghidupkan berbagai bidang usaha (Isdarmanto, 2017). Dalam pengelolaan pariwisata membutuhkan
masyarakat terutama untuk pariwisata pedesaan masyarakat lokal memegang peranan penting. Hal ini
dikarenakan masyarakat lokal adalah kunci dari keberadaan desa wisata tersebut. Mereka memahami berbagai
aktifitas yang terjadi dalam desa wisata tersebut. (Ngamelubun, & Hukubun, 2018). Pelibatan masyarakat
desa wisata merupakan Upaya memberdayakan masyarakat agar memiliki kompetensi mengelola daya tarik
wisata, memanfaatkan sumber daya kepariwisataan desa secara optimal dan sebagai Upaya menjaga kelestarian
lingkungan desa (Sardina & Purnawan). Dengan melibatkan masyarakat desa sebagai pemandu wisata, dapat
meningkatkan pendapatan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal. Namun demikian terkadang
masyarakat lokal belum ikut berpartisipasi karena terkendala dari kapasitasnya dalam dunia pariwisata.

Keberadaan sumber daya manusia dalam dunia pariwisata ternyata menjadi penting karena menjadi

penggerak untuk perkembangan industry pariwisata (Hamida dkk., 2018; Setiawan, 2016). Wisatawan akan
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mendapatkan kepuasan karena adanya pelayanan yang baik dari pengelola pariwisata. Kepuasan wisatawan
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel pelayanan tourguide sebesar 32,8% yaitu oleh
pengetahuan dan keterampilan tour guide (Brigitha dkk., 2018). Pelayanan pariwisata ini biasayan diberikan
oleh masyarakat yang berprofesi menjadi pemandu pariwisata. Pramuwisata atau pemandu wisata adalah
seseorang yang bertugas memberikan informasi dan memandu wisatawan di destinasi wisata yang didatangi
(Fitriana, dkk 2021). Scorang pemandu wisata merupakan seseorang yang langsung berhubungan dan melakukan
komunikasi serta melakukan kontak pribadi dengan wisatawan yang dibawanya. Ia melakukan komunikasi dengan
setiap orang selama dalam tugasnya (Pantiyasa dan Sutiarso, 2020). Fungsi pramuwisata adalah membimbing
perjalanan wisata, memberikan informasi maupun jasa translate bahasa, memperkenalkan hal baru selama
perjalanan wisata, dan memberikan saran untuk kegiatan yang berkaitan dengan Perjalalanan yang dipandu
(Indahsari, 2022).

Kondisi saat ini dalam pelatihan kepemanduan wisata adalah budaya yang mencakup nilai,
pengetahuan bermakna dan ide-ide yang tercermin dalam seni, agama, tradisi, dan pengalaman manusia
(Litovka-Demenina, 2019). Padukuhan Karangrejek merupakan padukuhan yang memiliki potensi alam yang
menarik, sehingga saat ini masyarakat mengelola potensi tersebut menjadi daya tarik wisata. Beberapa daya
tarik yang sedang ditingkatkan adalah pemandangan alam dengan spot yang menarik, kuliner, homestay, dan
tempat baca masyarakat. Dari daya tarik tersebut belum dikelola dengan baik karena keterbatasan pemandu
wisata. Pemandu wisata yang sudah ada masih terkendala beberapa permasalahan yaitu: 1) kurang dalam
kemampuan bahasa asing; 2) belum ada guideline/media untuk belajar bagi pemandu wisata; 3) pemandu
belum memiliki performance yang menarik; 4) kurang memahami prosedur kepemanduan wisata.
Berdasarkan hasil studi sebelumnya bahwa hal-hal yang menjadi perhatian bagi pemandu wisata adalah: 1)
penampilan dan kerapian; 2) perlengkapan untuk memandu; 3) informasi yang benar dan jelas tentang situasi
destinasi wisata; 4) kecepatan dan efisiensi waktu dalam memberikan pelayanan kepada wisatawan (Anggola
dkk., 2020; Palguna dkk., 2015).

Dari permasalahan tersebut maka pelatihan kepemanduan penting untuk dilakukan. Kepemanduan
wisata dilakukan karena melalui pelatihan pemanduan wisata mampu meningkatkan kompetensi masyarakat
dalam kepemanduan (Ashofy, Irawan dan Rahayu, 2023). Kompetensi pemandu wisata mengacu pada Tingkat
pengetahuna, keterampilan, dan sikap yang harus dihayati, dimiliki dan dikelola oleh tenaga kepariwisataan
guna mengembangkan profesionalisme kerjanya (Arta dkk., 2016; Muzaki dkk., 2022).

Dari uraian permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka solusi yang dapat ditawarkan
adalah Pelatihan kepemanduan wisata bagi masyarakat di padukuhan Karangrejek. Solusi ini didasarkan atas
kondisi masyarakat di padukuhan Karangrejek yang belum memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam
kepemanduan wisata, sementara padukuhan Karangrejek saat ini sedang menjadi daya tarik wisatawan untuk
berkunjung. Selain belum memiliki pengetahuan dan keterampilan, sebagian besar masyarakat juga tidak
memiliki pekerjaan tetap, sehingga keterampilan kepemanduan wisata harapannya dapat memberikan

peningkatan ekonomi bagi masyarakat.

METODE

Kegiatan pelatihan yang dilakukan ini menggunakan metode pembelajaran berorientasi pengalaman
dan/atau masalah, serta menekankan kepada pembelajaran orang dewasa. Adapun metode kegiatan yang akan
dilakukan ini mencakup:

1.  Metode Ceramah digunakan pada saat sesi penyampaian materi, di mana narasumber

memberikan materi kepada peserta Pelatihan sebelum dﬂaksanakannya praktek‘
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Metode Tanya jawab digunakan untuk merefleksi materi yang telah disampaikan oleh
narasumber.

Metode Praktek, kegiatan praktek ini bertujuan untuk mempraktekkan materi yang sudah
disampaikan oleh narasumber, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan

nyata.

Adapun tahapan pemecahan masalah yaitu:

1) Penentuan Kebutuhan
Hal ini merupakan titik awal untuk melaksanakan suatu program pelatihan. Kegiatan
penentuan kebutuhan berdasarkan pada hasil penelitian sebelumnya terkait analisis kebutuhan
masyarakat Karangrejek melalui aktifitas observasi dan wawancara. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa masyarakat Karangrejek belum secara maksimal terlibat dalam kegiatan
pariwisata khususnya sebagai pemandu wisata.
2)  Menentukan materi Pelatihan
Dalam penetapan materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan sasaran yaitu pelatihan
kepemanduan wisata. Hal ini dianggap penting karena masyarakat belum memiliki kemampuan
dalam hal tersebut.
3) Pelaksanaan Program
Pelaksanaan program pelatihan dilaksanakan berdasarkan kesepakatan bersama antara
pengabdi dengan kelompok sasaran. Untuk mendapatkan hasil pelatihan yang maksimal, maka
materi yang diberikan meliputi:
Tabel 1. Materi Pelatihan kepemanduan wisata
No | Materi Metode Alokasi waktu Tugas pengabdi
1 Konsep Pariwisata Ceramah, 2 jam Ketua, anggota, mahasiswa
diskusi
2 Etika dalam Ceramah, 2 jam Ketua, anggota, mahasiswa
kepemanduan wisata diskusi
3 Praktek kepemanduan Ceramah, 3 jam Ketua, anggota
wisata praktek
4 Membangun Evaluasi 1 jam Ketua, anggota
kesepahaman dan
komitmen kelompok
sasaran untuk
menerapkan hasil belajar
4)  Evaluasi Pelaksanaan Program

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan secara langsung pada saat kegiatan yaitu
kemampuan kelompok sasaran dalam mempraktekkan kegiatan yang berkaitan dengan
kepemanduan wisata. Selain itu evaluasi juga dilakukan secara lisan melalui pertanyaan-pertanyaan
yang berisi tentang kebermanfaatan dan kebermaknaan program pelatihan terhadap kelompok
sasaran.

Evaluasi Pada kegiatan ini dimulai dari awal hingga akhir mengacu Pada tujuan kegiatan
yang akan dicapai. Evaluasi ini difokuskan pada efektivitas pelatihan yang dilakukan dengan
menggunakan pendekatan self evaluation. Adapun pengumpulan data menggunakan a) wawancara

digunakan untuk melihat motivasi, pandangan, dan hasil belajar kelompok sasaran, dan b)
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pengamatan dilakukan untuk mengetahui peran serta warga belajar dalam kegiatan pelatihan
kepemanduan wisata. Selain evaluasi di atas, evaluasi terhadap penyelenggaraan, dan faktor
pendukung dan penghambat pelatihan akan dilakukan dengan secara bersama-sama tim
pelaksanaan.

Pelibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki tujuan agar
mahasiswa dapat bersinergi dengan dosen dalam kegiatan penyusunan tugas akhir dan penyusunan
artikel untuk publikasi. Pelaksanaan program ini dimulai dari tahap observasi, penyusunan desain,
pelaksanaan, evaluasi sampai pada pendampingan setelah program selesai. Oleh karena itu waktu

yang dibutuhkan sekitar 6 bulan sampai pada penyusunan artikel jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. H

memfok

asil Pelatihan
Kegiatan pengabdian pada mesayarakat dilakukan di padukuhan Karangrejek dengan

uskan pada pelatihan kepemanduan wisata. Hal ini berdasarkan pada analisis kebutuhan yang

menunjukkan bahwa masyarakat belum memiliki kemampuan dalam memandu wisata, sementara padukuhan

karangrejek semakin ramai dengan kunjungan wisatawan. Adapaun tahapan dalam kegiatan pelatihan ini

meliputi

1. Persiapan yang terdiri dari asesmen, koordinasi dan perencanaan

a)

Asemen kebutuhan

Kegiatan ini merupakan kegiatan awal sebelum menentukan program pelatihan. Tim
pengabdi bersama masyarakat melakukan diskusi awal untuk mendapatkan informasi terkait
aktifitas wisata di padukuhan Karangrejek. Kegiatan asesmen juga dilakukan melalui aktifitas
observasi lokasi dan wawancara dengan beberapa anggota pengelola wisata dan masyarakat. Dari
hasil asesmen ditemukan terkait kurangnya kemampuan masyarakat dalam hal kepemanduan
wisata, sementara wisata karangrejek sedang banyak tamu yang berkunjung setiap bulannya. Hal
ini penting karena di karangrejek memiliki banyak spot wisata seperti homestay, umkm tempe dan
kecambah, umkm batik, umkm seni budaya dan juga kuliner yang dinamakan sebagai “Mulih
Mangan”. Dengan demikian pelatihan yang ditentukan dan disepakati adalah pelatihan
kepemanduan wisata.

Koordinasi

Dari hasil asesment yang sudah diperoleh, langkah selanjutnya adalah mengkoordinasikan
kegiatan pelatihan dengan kelompok sasaran serta dengan pihak kalurahan dan pihak dinas
Pariwisata Gunungkidul sebagai pemerintah daerah yang menangani Iagsung berbagai kegiatan
pariwisata di Gunungkidul. Dalam koordinasi tersebut adanya permohonan ijin baik secara
langsung maupun tidak langsung. Secara langsung tim pengabdi berkomunikasi langsunng kepada
pihak-pihak pemerintahan tersebut. Secara tidak langsung tim pengabdi bersurat kepada dinas
pariwisata untuk permohonan kerja sama yang menghasilkan dokumen IA.

) Perencanaan

Setelah perijinan selesai, tim pengabdi dan calon peserta pelatihan melakukan musyawarah

terkait penentuan pelaksanaan pelatihan. Hasil dari musyawarah adalah pelaksanaan pelatihan

dilaksanakan pada tanggal 28 Agstus berlokasi di balai padukuhan karangrejek.

2. Pelaksanaan

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di balai padukuhan dan dihadiri oleh 25 peserta pelatihan

yang semuanya merupakan masyarakat Karangrejek. Tahapan dalam pelatihan meliputi:
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a)  Pembukaan

Kegiatan pelatihan diawali dengan pembukaan yang dipandu oleh MC dari tim pengabdi.
Setelah pembukaan dilanjutkan dengan sambutan. Sambutan pertama diberikan oleh Ketua Tim
Pengabdi yang menyampaikan terkait tujuan pengabdian dan harapan kebermanfaatan pelatihan
pemandu wisata bagi masyarakat. Sambutan selanjutnya oleh bapak Lurah Karangrejek yang
menyampaikan terimaksih atas perhatian Universitas Negeri Yogyakarta kepada masyarakat
karangrejek dan menyambut baik adanya program pelatihan.

b) Penyampaian materi

Materi dalam kegiatan pelatihan ini terdiri dari 3 sesi. Sesi pertama disampaikan oleh tim
pengabdi yang menyampaikan terkait pentingnya menjaga potensi desa dan mengembangkan potensi
tersebut menjadi wisata. Selain itu disampaikan juga materi terkait motivasi masyarakat serta
komitmen masyarakat dalam mengelola wisata. Sesi kedua yaitu penyampaian materi oleh
narasumber dari Dinas Pariwisata gunungkidul. Dalam penyampaiannya berisi terkait etika dalam
kepemanduan wisata. Pemandu wisata harus memiliki etika yang baik yang meliputi penampilan,
komunikasi, dan juga perilaku yang tidak membuat wisatawan kecewa dengan pelayanannya. Sesi
ketiga yaitu penyampaian materi oleh Himpunan Pramuwisata Indonesia (HPI). Materi yang
disampaikan adalah bagaimana menjadi pemandu wisata yang bisa membawa wisatawan merasa
senang dan berkesan. Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan praktek kepemanduan ke
berbagai lokasi seperti homestay, umkm kuliner, dan juga umkm batik. Berikut disajikan dokumentasi

kegiatan praktek kepemanduan wisata.
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Gambar 2. Kegiatan prakték kepmanduan di “mulh magan”
Penutup
Acara terakhir dari kegiatan pelatihan adalah penutup. Sebelum kegiatan penutupan, peserta diberi
kesempatan untuk bertanya terkait materi yang belum paham kepada smeua narasumber. Peserta
pelatihan antusias menyampaiakn berbagai pertanyaan seputar pemandu wisata. Berikut disajikan

dokumentasi tahapan penutup dalam program pengabdian.

|
|

Gambar 3. Kegiatan penutupan
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3. Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilaksanakan selama proses pelatihan berlangsung. Peserta mengikuti pelatihan dari
awal sampai akhir dan aktif untuk bertanya untuk menambah informasi. Evaluasi juga dilakukan dalam
kegiatan praktek kepemanduan, terlihat peserta mampu melakukan kepemanduan sesuai dengan apa yang
dilatihkan oleh narasumber.
4. Tindak lanjut

Tindak lanjut dari program pelatihan ini adalah adanya komunikasi melalui Whatsapp kepada peserta
pelatihan setelah beberapa hari berlangsungnya pelatihan. Adanya kunjungan wisata setelah pelatihan

pemandu wisata, menjadikan masyarakat semakin percaya diri untuk menjadi pemandu.

B.  Pembahasan

Kegiatan pelatihan pemandu wisata dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana yang
ditentukan sebelumnya. Hal ini tidak terlepas dari dukungan beberapa pihak yaitu kepala kalurahan,
pemerintah daerah khususnya dinas pariwisata dan juga masyarakat sebagai peserta pelatihan. Pelatihan
pemandu sangat relevan dengan kebutuhan masyarakat karangrejek karena mereka belum memiliki
pengetahuan dan keterampilan pemandu yang secara resmi diajarkan oleh pihak terkait. Kegiatan memandu
yang dilakukan oleh masyarakat saat ini hanya mengandalkan kemampuan seadanya tanpa memperhatikan
berbagai etika dalam pemadu wisata, sehingga mereka belum memili sertifikat pemandu. Sertifikat pemandu
merupakan sertifikasi kompetesi kepemanduan yang harus dimiliki oleh pemandu wisata sebagai bukti bahwa
pemandu wisata tersebut sudah memiliki kemampuan yang sudah diujikan secara nasional oleh Badan
Nasional Standar Pendidikan (BNSP).

Kegiatan pelatihan pemandu wisata ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan pelatihan yaitu
tahap persiapan yang meliputi asesmen kebutuhan, koordinasi, perencanaa; tahap pelaksanaan, dan tahap
evaluasi dan tindak lanjut. Adanya pelatihan kepemanduan memberikan peluang bagi masyarakat untuk ikut
dalam sertifikasi pemandu. Dalam kesempatan tersebut dari pihak Dinas Pariwisata Gunungkidul akan

memberikan kesempatan bagi pemandu wisata di padukuhan karangrejek untuk mengikuti sertifikasi
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kompetensi yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata setiap tahunnya. Dengan demikian ada pengakuan
kepemanduan dari pemandu wisata yang dapat digunakan tidak hanya memandu wisata di padukuhan
karangrejek, tetapi juga bisa memandu di seluruh wisata Indonesia.

Kegiatan pelatihan kepemanduan wisata dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Secara rinci
tahapan-tahapan tersebut diuraikann sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini, tim pengabdi melakukan berbagai aktifitas yaitu mengurus perijinan terkait
observasi lokasi pengabdian dan pengkondisian tim pengabdi untuk melaksanakan pengabdian.
Kegiatan selanjutnya adalah melakukan observasi ke tempat pengabdian untuk menggali informasi yang
terkait potensi sumber daya alam dan juga potensi sumber daya manusia. Dari hasil asesmen ditemukan
bahwa di padukuhan karangrejek sedang berproses untuk menjadi desa wisata dengan fokus pada
potensi masyarakat. Potensi tersebut meliputi: homestay, pertunjukkan seni, konsep mulih mangan,
pembuatan tempe, pemandangan alam, dan seni batik. Sementara masyarakat sebagai pengelola
berbagai potensi tersebut belum memiliki banyak pengetahuan dan keterampilan untuk memandu tamu
atau wisatawan yang berkunjung. Mereka masih merasa grogi dan malu jika harus menemani tamu
untuk melakukan kegiatan wisata. Selain itu mereka juga belum pernah mendapatkan pelatihan
kepemanduan, sehingga ketika banyak wisatawan yang datang mereka menyewa pemandu dari luar.

Dalam tahap persiapan ini, tim pengabdi juga melakukan persiapan terkait sarana prasarana
yang meliputi tempat pelaksanaan, media yang digunakan dalam pelatihan, narasumber dalam
pelatihan, konsumsi pelatihan dan administrasi kegiatan pelatihan. Narasumber pelatihan ini berasal
dari tim pengabdi dan dari luar tim pengabdi yaitu dari dinas pariwisata dan dari Himpunan
Pramuwisata Indonesia.

2. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan pelatihan pengelolaan homestay dilaksanakan sesuai dengan persiapan yang
sudah dilakukan sebelumnya. Pelaksanaan dilakukan menggunakan metode ceramah dan praktek
langsung. Materi yang disampaikan melalui ceramah meliputi: a) membangun motivasi masyarakat
menjadi pemandu wisata; b) konsep kepemanduan wisata. Materi yang disampaikan melalui metode
praktek yaitu peserta pelatihan mengikuti praktek langsung dalam kepemanduan wisatawan mulai dari
mengunjungi homestay, pertunjukkan seni budaya, praktek membuat olahan tempe, mulih mangan
dan sentra batik. Semua peserta antusias mengikuti praktek kepemanduan sambil berjalan dari satu
tempat ke tempat yang lainnya.

Evaluasi dilakukan selama proses pelatihan berlangsung sampai akhir pelatihan. Dari hasil
evaluasi menunjukkan bahwa peserta pelatihan berpartisipasi secara pebuh karena rnegikuti kegiatan
dari awal sampai akhir. Peserta pelatihan juga memiliki banyak pertanyaan yang menunjukkan ada
pengetahuan yang dapat diterima dan keingintahuan yang tinggi terhadap pengelolaan homestay.
Evaluasi dari hasil praktek menunjukkan bahwa peserta pelatihan dapat melakukan kepemanduan
dengan lebih percaya diri tanpa ada perasaan grogi.

3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi sangat penting dilakukan untuk melihat keberhasilan program pelatihan.
Pelatihan kepamnduan wisata ini mampu memberikan perubahan pada kelompok sasaran terkait
kemampuan dan keterampilan peserta dalam melakukan kegiatan kepemanduan wisata. Mereka
memahami bagaimana cara berpakaian yang rapi dan menarik sebagai pemandu wisata serta mereka
memahami cara berkomunikasi yang baik saat melakukan kepemanduan. Kegiatan evaluasi dilakukan

pada saat mereka melakukan praktek kepemanduan di lokasi wisata.
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Tindak Lanjut

Tahap yang terakhir yaitu tindak lanjut. Meskipun kegiatan pelatihan sudah selesai, namun
komunikasi dengan peserta pelatihan tetap berlangsung. Setelah kegiatan selesai, tim pengabdi
melakukan kunjungan kembali ke lokasi pelatihan untuk memastikan pengetahuan yang diperoleh
melalui pelatihan sebelumnya dan juga melakukan komunikasi melalui Whatsapp.

Dari tahapan pelatihan kepemanduan wisata dapat ditarik kesimpulan bahwa pelatihan
sebagai salah satu metode dalam pemberdayaan masyarakat di padukuhan Karangrejek dilakukan
melalui tahapan persiapan, pelaksanaa, evaluasi dan tindaklanjut. Dalam persiapan terdapat tahapan
penyiapan community worker dan lapangan, identifikasi kebutuhan dan menentukan alternatif
pemecahan masalah. Semua tahapan yang dilakukan sejalan dengan teori Adi (2013) pada tahapan
persiapan yaitu tim pengabdi melakukan persiapan kegiatan mulai dari asesmen kebutuhan dan
penentuan alternatif pemecahan masalah. Pada tahap pelaksanaan tim pengabdi melakukan pelatihan
kepada peserta pelatihan dari awal sampai akhir sesuai dengan perencanaan yang sudah dilakukan.
Pada tahap evaluasi, tim pengabdi melakukan evaluasi kepada peserta pelatihan dengan pengamatan
ketika melakukan praktek kepemanduan serta melakukan tanya jawab terkait permasalahan yang
dihadapi. Tahap yang terakhir yaitu tindak lanjut. Tahap ini dilakukan dengan komunikasi kepada
peerta pelatihan setelah kegiatan selesai. Selain itu tim pengabdi juga melakukan kunjungan ke lokasi
pelatihan untuk memastukan bahwa peserta pelatihan mampu menerapkan praktek kepemanduan
dengan baik.

Hasil dari kegiatan pelatihan memberikan perubahan kepada kelompok sasaran yaitu:

1) Kelompok sasaran memiliki pengetahuan dalam kepemanduan wisata yang ditunjukkan dalam
hal penampilan, komunikasi dan juga perilaku. Dalam berpenampilan atau menggunakan
Pakaian, pemandu wisata rnenyesuaikan dengan kondisi lapangan yaitu berpakaian rapi, bersih
dan wangi. Pemanndu wisata juga dapat berkomunikasi dengan baik tanpa grogi ketika
berhadapan dengan wisatawan. Sebelumnya peserta mengalami grogi ketika harus berbicara
dengan wisatawan karena merasa dirinya tidak mampu dan takut jika ada pertanyaan yang
tidak bisa di jawab. Setelah mengikuti pelatihan mereka mendapatkan berbagai strategi dalam
menghadapi berbagai pertanyaan wisatawan yaitu dengan mempelajari semua lokasi serta
informasi-infirmasi yang berkaitan dengan tempat-tempat wisata. Perilaku peserta pelatihan
sudah mampu mencerminkan sebagai pemandu wisata yaitu memiliki komitmen yang tinggi
menjadi pemandu wisata.

2) Kelompok sasaran memiliki keterampilan dalam kepemanduan wisata yang ditunjukkan
dengan kemampuan dalam praktek memandu wisata.

Proses pelatihan yang sudah dilakukan dan memberikan dampak terhadap peserta
pelatihan perlu memperhatikan kondisi peserta pelatihn bahwa mereka adalah orang dewasa
dengan berbagai pengalaman yang melekat. Oleh karena itu beberapa hal yang perlu menjadi
perhatian dalam pelaksanaan proses pelatihan adalah:

a) Metode pelatihan
Metode pelatihan yang digunakan disesuaikan dengankemampuan peserta didik
untuk mampu menerimanya. Metode yangditerapkan berupa ceramah, diskusi dan untuk
kerja dalam pelatihan ini mampu memberikan motivasi bagi peserta pelatihan untuk belajar.
Peserta pelatihan terdiri dari usia yang beragam sehingga perlu memperhatikan beberapa
metode yang digunakan. Dengan dmeikian semua peserta pelatihan dapat menerima

materi dengan baik. Ceramah digunakan untuk menyampaikan konsep atau materi supaya
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mereka memiliki pemahaman terlebih dahulu sebelum melakukan praktek. Metodediskusi
digunakan untuk memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan menyampaikan
pengalaman yang dimiliki selama di lapangan. Metode unjuk kerja diterapkan untuk
memberikan kesempatan kepada peserta pelatihan mendapatkan pengalaman baru selama
pelatihan. Melalui metide ini, peserta pelatihan akan mengalami langsung proses
pembuatan aksesoris handuk dengan berbagai bentuk hewan sehingga materi ini akan
membekas lebih lama pada masing-masing peserta. Selain itu mereka dapat termotivasi dan
semangat untuk mengikuti pelatihan sampai akhir.
b) Sarana prasarana

Sarana prasarana menjadi hal yang harus diperhatikan dalam proses pelatihan.
Sarana yang digunakan juga harus memiliki layak pakai yang baik supaya memberikan
kenyamanan peserta dalam mengikuti pelatihan. Sarana prasarana yang digunakan dalam
pelatihan meliputi balai padukuhan, meja, kursi, LCD, laptop, papan tulis, sound system,
dan microfon.

c) Pengalaman Peserta Pelatihan

Peserta pelatihan kepemanduan merupakan masyarakat merupakan masyarakat
dengan kategori orang dewasa, dimana mereka sudah memiliki banyak pengalaman.
Mereka memiliki pengalaman ketika ada tamu yang datang dan menginap di homestay,
tetapi mereka belum menerapkan konsep kepemanduan wisata dengan baik. Namun
demikian pengalaman mereka dapat digunakan sebagai sumber belajar untuk perbaikan
kepemanduan menjadi lebih baik. Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk
menceritakan pengalaman mereka selama menerima tamu, sehingga setiap peserta dapat
belajar dari Pengalaman peserta lain. Dari berbagai pengalaman yang diberikan oleh
masing-masing peserta pelatihan, narasumber memberikan penguatan dan informasi
terbaru sebagai nilai tambah terkait kepemanduan wisata. Banyak hal baru yang mereka
dapatkan yaitu rasa percaya diri yang meningkat dengan adanya penguatan dan

penampilan diri yang menarik ketika memandu wisata.

KESIMPULAN

Pelatihan kepemanduam wisata bagi Pemandu di padukuhan Karangrejek memberikan banyak Pengalaman
khususnya Pada peningkatan pengetahuan dan keterampﬂan dalam kepemanduan wisata. Selain itu peserta Pelatihan
mampu menghilangkan grogi dan memiliki rasa percaya diri yang meningkat. Pelatihan ini dapat memberikan manfaat
karena dalam proses pelaksanaannya memperhatikan pengalaman belajar orang dewasa dan menggunakan pengalaman

terbeut sebagai sumber belajar.
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